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Abstract. This study aimsto examine wether the effect of Company Sze, Profitability, and
Sales Growth on Tax Avoidance in pharmaceutical sub-sector companies listed on the
Indonesia Sock Exchange (IDX). The method used in this research is associative with a
quantitative approach. The population used in this study are 13 pharmaceutical sub-
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019-2021. The
samples selected based on the purposive sampling method were 7 companies. The data
used is secondary data. The collected data were analyzed using the Eviews 9 program.
Based on the processed data that has been collected and the results of tests that have been
carried out on research, the following conclusions can be drawn: (1) Company size
affects tax avoidance (2) Profitability affects tax avoidance (3) Sales growth affects tax
avoidance.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pengaruh Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas, dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan
sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 13 perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2021. Sampel yang dipilih berdasarkan
metode purposive sampling sebanyak 7 perusahaan. Data yang digunakan adalah data
sekunder. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan program Eviews 9.
Berdasarkan hasil olahan data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah
dilakukan terhadap penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1)
Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak (2) Profitabilitas
berpengaruh terhadap penghindaran pajak (3) Pertumbuhan penjualan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Kata kunci : Penghindaran Pajak, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Pertumbuhan
Penjualan
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LATAR BELAKANG

Salah satu cara terpenting sumber penerimaan negara yakni melalui perpajakan.
Oleh karena itu, diharapkan dapat memenuhi tanggung jawab perpajakannya sesuai
dengan undang-undang perpajakan yang relevan. Ungkapan "ketidakpatuhan wajib
paak" masih sering digunakan di zaman modern ini. Salah satunya dikenal sebagai
penghindaran pajak (Tax Avoidance), yang melibatkan penurunan beban pajak seseorang
secara keseluruhan dengan cara yang tidak melanggar undang-undang perpajakan dan
dilakukan dengan tujuan untuk menurunkan jumlah total pajak yang terutang.

Hal tersebut dianggap terkait dengan Tax Avoidance untuk melakukan
pemanfaatan celah pada undang-undang perpajakan dan mempengaruhi penerimaan dari
sektor pgjak Tax Avoidance yang dilaksanakan dikatakan tidak bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan, dan oleh karena itu dikatakan sebagai penghindaran
pajak (Mangoting 1999). Namun Tax Avoidance tidak selalu bisa diselenggarakan sebab
wajib pajak tidak selau dapat melakukan penghindaran seluruh bagian ataupun fakta
yang dipaksakan

Maraknya kasus penghindaran pajak di Indonesia yang dibawa oleh perusahaan
multinasional yang berjalan di Indonesia serta pemanfaatan skema penghindaran pajak
menjadi pendorong penelitian ini. Kasus-kasus tersebut telah merugikan baik negara asal
maupun negara yang menjadi target investasi (Dirjen Pajak 2014).

Ada beberapa ketentuan pajak penghasilan yang relatif dipengaruhi oleh ukuran
perusahaan. Perusahan yang lebih besar mungkin memiliki lebih banyak sumber daya
yang tersedia untuk memengaruhi suatu kebijakan pajak, memperoleh suatu keahlian
perencanaan pajak, dan mengatur operasi mereka dengan cara penghematan pajak yang
optimal. Semakin besar ukuran perusahaan semakin besar kecenderungan untuk
menerapkan dengan kepatuhan atau menghindari pajak (tax avoidance). Penelitian Astri
& Suardana (2016) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Salah satu rasio yang berkontribusi terhadap profitabilitas yakni return on assets
(ROA). ROA yakni indikasi yang menunjukkan keuangan perusahaan; makin tinggi nilai
ROA yang dicapa suatu perusahaan, makin yakin seseorang dalam mengklasifikasikan
keuangan perusahaan sebagai sehat. L aba bersih perusahaan serta pajak penghasilan yang
dilakukan pengenaan kepada wajib pgjak badan merupakan dua indikator yang dapat
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digunakan untuk menghitung ROA. Secara umum diasumsikan bahwasanya bisnis yang
menguntungkan tidak melakukan Tax Avoidance karena perusahaan ini terlihat sangat
mampu mengendalikan pendapatan dan pembayaran pajak mereka.

Perusahaan dapat meminimalkan kewajiban paaknya berkat pemimpin
perusahaan serta praktik yang telah dia terapkan. Sedangkan kepemimpinan perusahaan,
baik sebagai pengambil keputusan maupun dalam hal kebijakan perusahaan, tidak
diragukan lagi memiliki bentuk yang khas di setiap instansi.
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Gambar 1. Target dan Realisasi Pajak 2007-2021

Redlisasi pgjak hingga Agustus 2020 sebesar Rp676,93 triliun atau baru terpenuhi
56,47 persen dari target Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2020, yang
sebesar Rp1.198,82 triliun. Nilai tersebut juga menurun dari 15,51 persen dibandingkan
tahun 2018 pada periode yang sama. Hal ini diakrenakan masih melambatnya
perekonomian Indonesia dan transaksi perdagangan internasional akibat pandemi
COVID-19. Selama 12 tahun terakhir, target realisasi penerimaan pajak hanya terpenuhi
satu kali pada 2008 yakni 106,7 persen atau sebanyak Rp571 triliun. (RA) Tax Avoidance
dapat mempengaruhi penerimaan pajak karena Tax Avoidance dapat mengurangi beban
pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak.

Penelitianini dilaksanakan guna melakukan penelitian pengaruh umur perusahaan
profitabilitas serta karakter terhadap penghindaran pajak (Tax Avoidance) dilihat dari

tahun awal perusahaan beroperasional sampai dengan tahun penelitian.
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Nilai dan Pertumbuhan PDB industri kimia , farmasi dan obat
tradisional (2010-2021)
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Gambar 2. Nilai dan Pertumbuhan PDB Farmas

Peneliti memilih perusahaan farmas yang menjadi objek penelitian karena,
beberapa tahun belakangan ini Indonesia mengalami pandemi dan perusahaan farmas
memiliki laba yang cukup meningkat seperti terlihat pada grafik 2. Pandemi COVID-19
dapat menimbulkan dampak positif bagi perusahaan farmasi karenalaba yang dihasilkan
meningkat akibat penjualan produk kesehatan yang naik cukup signifikan.

Fenomena ini membuat perusahaan dengan penghasilan tinggi cenderung
melakukan Tax Avoidance karena beban pajak yang harus dibayarkan pun meningkat.
Ada beberapa ketentuan pajak penghasilan yang relative dipengaruhi oleh ukuran
perusahaan. Perusahan yang lebih besar mungkin memiliki lebih banyak sumber daya
yang tersedia untuk memengaruhi suatu kebijakan pagjak, memperoleh suatu keahlian
perencanaan pajak, dan mengatur operasi mereka dengan cara penghematan pajak yang
optimal. Semakin besar ukuran perusahaan semakin besar kecenderungan untuk
menerapkan dengan kepatuhan atau menghindari pajak (tax avoidance). Penelitian Astri
& Suardana (2016) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari laba. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan. (Darmawan & Sukartha, 2014) yang menemukan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Dalam mangemen keuangan, pertumbuhan penjualan diukur berdasarkan
perubahan penjualan. Pertumbuhan atas penjualan merupakan indikator penting dari
penerimaan pasar atas produk dan/atau jasa perusahaan tersebut, dimana pendapatan yang
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dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan
penjualan. Pertumbuhan penjualan akan menunjukkan perkembangan tingkat penjualan
dari tahun ke tahun. Pertumbuhan yang meningkat memungkinkan perusahaan akan lebih
dapat meningkatkan kapasitas operasi perusahaan. Sebaliknya apabila pertumbuhan
menurun maka perusahaan akan menemui kendala dalam rangka meningkatkan kapasitas
operasinya (Heryuliani, 2015).

Adapun beberapa peneliti yang sebelumnya telah melakukan penelitian Pengaruh
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Tax Avoidance
dengan beberapa variabel yang sama dengan penulis Kreshna dan Kompyurini (2016),
Sudana (2015), Dharma dan Ardiana (2016), Kasmir (2016), Dewinta dan Setiawan
(2016), Melisa dan Tandean (2017), Heryuliani (2015), Silva (2017), Hidayat (2018),
Susanti (2018) dan Oktamawati (2017). Penelitian akan dilakukan pada perusahaan
farmasi yang go public di bursa efek Indonesia disebabkan adanya pandemi COVID-19
sangat berdampak kepada perusahaan farmasi.

Penelitian terhadap tax avoidance memiliki beberapa tujuan, antaralain :
1. Untuk menganilisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance pada

perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021.

2. Untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance pada

perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021.

3. Untuk menganaisis pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap TaxAvoidance

pada perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di BEI pada tahun 209-2021

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan strategi asosiatif. Teknik penelitian yang dikenal selaku
strategi asosiatif yakni teknik yang digunakan untuk menyelidiki hubungan yang
mungkin ada antara dua variabel ataupun lebih (Sugiyono, 2016). Penelitian ini
menerapkan tiga variabel independen (variabel bebas) yang akan dilakukan penelitian
yakni ukuran perusahaan, profitabilitas, serta pertumbuhan penjualan, disisi lain variabel
dependennya yakni (variabel terikat) yang akan dilakukan penelitian yakni Tax
Avoidance ataupun penghindaran pajak pada perusahaan farmasi yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia.
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Cara pengukurannya dengan melihat pengaruh dan perbandingan dari ukuran

perusahaan, profitabilitas dan pertumbuhan penjualan terhadap variabel dependennya

yaitu Tax Avoidance dengan menggunakan data laporan keuangan tahunan pada periode
2019 sampai dengan periode 2021. Dijelaskan sebagal berikut:

Tabel Variabel dan Pengukuran

No. Variabel Pengukuran Skala
Rasio
1 Tax Avoidance CETR = fashTax Pald
Pre Tax Income
Ukuran Ukuran Perusahaan = (Ln x Total Asset) Rasio
2. Perusahaan
(SZE)
. . . Rasio
3. | Profitabilites ROA = LabaRugi Bersih Setelah Pyjak
(ROA) Total Asset
Pertumbuhan Rasio
Penjualan TST-TSt -1
4, Sales Growth =
TSE-1

Sumber : data diolah, 2022

Data pada penelitian ini yakni data sekunder. Data sekunder yakni data yang

didapatkan dengan tidak langsung. Data tersebut yakni bukti, catatan ataupun laporan

yang ada pada arsip, baik yang dibagikan maupun yang tidak dibagikan (Ghazali, 2016).

Data sekunder yang dipakai yakni data laporan keuangan tahunan perusahaan farmas
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021. Sampel penelitian

dilaksanakan dengan pur posive sampling ataupun sampel yang dipakai memenuhi kriteria

sesuai tabel, yakni:
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Tabel Daftar Pemilihan Sampel

No Kriteria Jumlah Perusahaan
1. Perusahaan sub sektor farmasi yang sudah tercatat di 13
Bursa Efek Indonesia.
2. Perusahaan sub sektor farmasi yang sudah PO sebelum 3
tahun 2015.
3. Perusahaan sub sektor farmasi yang memakai satuan nilai 0
rupiah padalaporan keuangannya.
4, Perusahaan yang memiliki aset minimal 1 triliun selama 3
periode 2019 hingga 2021.
Jumlah Akhir Sampe 7
Tahun Penelitian 3
Jumlah Data Pendlitian 21

Sumber: Penulis, 2022

Pada penelitian ini populasi dipakai adalah perusahaan bidang farmas yang,
tercatat dalam BEI dengan rentang waktu 2019-2021. Jenis data data yang dipakai
merupakan jenis data sekunder yang dipakai sebagai sumber data penelitian yang
didapatkan dari laporan tahunan perusahaan. Teknik purposive sampling di terapkan
dalam penelitian ini untuk menemukan sebanyak Tujuh sampel yang sesuai dengan
kriteria sebagai berikut:

Tabel Daftar Perusahaan Sampel Penelitian

No Nama Perusahaan K ode Perusahaan

1 PT Darya-Varia Laboratoria Thk DLVA
2. PT Indonesia Farma Tbk INAF
3. PT Kimia Farma Tbk KAEF
4, PT Kalbe Farma Thk KLBF
5. PT Merck Sharp Dohme Pharma Tbk SCPI

6. PT Indistri Jamu dan Farmasi Sidomuncul SIDO
7. PT Tempo Scan Pacific Thk TSPC

Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)

Menggunakan model yang mengandalkan data panel untuk analisis regresi selaku
metode yang diambil. Kekuatan hubungan antara dua ataupun lebih variabel dapat diukur
dengan menggunakan analisis regresi, tetapi juga dapat mengungkapkan kekuatan
hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas. Pengujian data yakni salah satu

metode analisis yang bisa dipakai pada penelitian ini mencakup model analisis regresi
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datapanel, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis semuanya dapat dilakukan sebagai bagian
dari penelitian ini.
CETRIit = qit + B1SI ZEit + B2ROAIt + BzSalesGrowthit + eit
Penelitian ini dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, yaitu :

1. Common Effect Model

2. Fixed Effect Model

3. Random Effect Model
Untuk menentukan model yang baik dan tepat dipakai dalam mengelolamodel datapanel,
terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan, yaitu :
1. Uji Chow

Uji Chow atau Chow Test digunakan untuk memastikan apakah model yang

digunakan antara Fixed Effect Model dengan Common Effect Model, uji chow atau chow
test paling tepat untuk digunakan dalam mengestimasi data panel.
Hipotesa dalam pengujian ini adalah sebagai berikut :
Ha = Fixed Effect Model
Ho = Common Effect Model

2. Uji Hausman
Uji Hausman atau Hausman Test digunakan untuk memilih model yang tepat
digunakan yaitu Random Effect Model atau Fixed Effect Model.
Hipotesa dalam pengujian ini adalah sebagai berikut :
Ha = Fixed Effect Model
Ho = Random Effect Model

3. Uji Lagrange Multiplier
Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menentukan apakah common effect model
lebih baik dari pada random effect model.
Hipotesa dalam pengujian ini adalah sebagai berikut :
Ha = Random Effect Model

Ho = Common Effect Mode
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K oefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) adalah gambarn berapa banyak variasi yang
dijelaskan dalam model. Pengujian Koefisen Determinasi (R?) bertujuan untuk
mengukur kemampuan model dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel
independen secara serentak mempengaruhi variabel dependen yang dapat diindikasikan
oleh nilai adjusted R-Squared, apabila nilai adjusted R-Squared (R?) kecil artinya
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. Apabila
nilai adjusted R-Sguared (R?) mendekati satu maka artinya variabel independen

memberikan informasi yang hamper menyeluruh dalam memprediks variabel dependen.

Uji F Hitung (Uji Simultan)

Uji F hitung atau yang biasa disebut dengan uji simultan berfungsi untuk
mengetahui apakah variabel independen (variabel bebas) mempunyai pengaruh terhadap
variabel dependen (variabel terkait).

Keputusan :

Ho = Tidak adanya pengaruh yang signifikan dari variabel independen (variabel bebas)
terhadap variabel dependen (variabel terkait).

Ha = Terdapat adanya pengaruh yang signifikan antara variabel independen (variabel
bebas) terhadap variabel dependen (variabel terkait).

Dari hasil Uji Fini dapat diambil keputusan sebagai berikut :

Jkanilai F > 0,05 makaHo diterima, artinya variabel independen (variabel bebas) secara

bersamaan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (variabal terkait).

Jikanilai F < 0,05 maka Ho ditolak, artinya variabel independen (variabel bebas) secara

bersamaan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (variabel terikat)

Uji t (Uji Parsial)

Uji Parsial adalah untuk menguiji bagaimana pengaruh dari tiap variabel indipenden
(variabel bebas) secara mandiri terhadap variabel dependen (variabel terkait).
Keputusan :

Jika < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak adanya pengaruh yang

signifikan antara variabel X dengan variabel Y.
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Jika > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh signifikan antara
variabel X dengan variabel Y.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Median Max Min Std. Dev
CETR 21 | 0.342856 | 0.252525 | 0.998340 | 0.183050 | 0.342856

SIZE 21| 29.21371 | 28.97897 | 30.87621 | 27.82343 | 29.21371

ROA 21 | 0.098008 | 0.091019 | 0.309881 | 0.000175 | 0.098008
SALESGROWTH | 21 | 0.162756 | 0.110065 | 0.691541 | 0.000143 | 0.162756

Sumber : Hasil output Eviews 9

Berdasarkan tabel 4, jumlah data dalam penelitian ini adalah 21, dimana terdapat
7 perusahaan farmas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai sampel dikalikan
periode pengamatan yaitu 3 tahun.

Pada variabel dependen yaitu tax avoidance menunjukkan nilai rata-rata (mean)
sebesar 0.238229 dengan nilai median sebesar 0.243595 serta nilai standar deviasi
sebesar 0.236833. Pada variabel dependen memiliki nilai minimum sebesar --0.48126
hingga nilai maksimum sebesar 0.721565. Perusahaan yang memiliki nilai minimum
ialah INAF di tahun 2019 dan perusahaan yang memiliki nilai maksimum ialah INAF di
tahun 2020.

Pada variabel independen yaitu ukuran perusahaan menunjukkan nilai rata-rata
(mean) sebesar 0.095352 dengan nilai median sebesar 28.97897 serta nilai standar
deviasi sebesar 1.100061. Pada variabel ini memiliki nilai minimum sebesar 27.82343
hingga nilai maksimum sebesar 30.87621. Perusahaan yang memiliki nilai minimum
ialah SCPI di tahun 2021 sedangkan perusahaan yang memiliki nilai maksimum ialah
KLBF pada tahun 2021.

Kemudian pada variabel independen yaitu profitabilitas menunjukkan nilai rata-
rata (mean) sebesar 0.108650 dengan nilai median sebesar 0.091019 serta nilai standar
deviasi sebesar 0.085524. Pada variabel ini memiliki nilai minimum sebesar -0.01868

hingga nilai maksimum sebesar 0.309881. Perusahaan yang memiliki nilai minimum
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ialah SCPI di tahun 2021 sedangkan perusahaan yang memiliki nilai maksimum ialah
SIDO pada tahun 2021.

Selanjutnya pada variabel independen yaitu pertubuhan penjualan menunjukkan
nilai rata-rata (mean) sebesar 0.108650 dengan nilai median sebesar 0.076665 serta nilai
standar devias sebesar 0.216680. Pada variabel ini memiliki nilai minimum sebesar -
0.25373 hingga nilai maksimum sebesar 0.691541. Perusahaan yang memiliki nilai
minimum ialah DLVA di tahun 2020 sedangkan perusahaan yang memiliki nilai
maksimum ialah INAF pada tahun 2021.

Analisis Regresi Data Panel
Uji Chow
Tabel Pengujian Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 1.149584 (6,11) 0.3970

Cross-section Chi-square 10.222083 6 0.0116
Uji Hausman

Tabel Pengujian Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sg. Statistic Chi-Sg. d.f. Prob.

Cross-section random 2.587379 3 0.0046

Hasil uji hausman menunjukkan bahwa model yang dipilih yaitu fixed effect
karena prob Cross-section random sebesar 0,0046 < 0,05 (a = 0,05). Maka dapat
dismpulkan diterimanya Ha dan ditolaknya Ho.
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K oefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi (R?) untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji koefisien determinasi (R?):
Tabel Uji Koefisien Deter minasi (R?)
R-Squared | Adjusted R-Squared
0.871688 0.766705

Sumber : Hasil output Eviews 9
Berdasarkan tabel 7, menunjukkan bahwa nilai dari Adjusted R-Squared sebesar
0.766705 atau 76.67% yang artinya seluruh variabel independen (ukuran perusahaan,
profitabilitas dan pertumbuhan penjualan) mampu menjelaskan variabel dependen (tax
avoidance) sedangkan sisanya sebesar 23.33 % dijel askan oleh faktor-faktor dari variabel
lain yang tidak diikut sertakan dalam analisisini.

Uji Hipotesis
Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen. Berikut hasil dari uji simultan :
Tabel Hasil Uji F
F- Statistic | Prob. F-Statistic

8.303141 0.000904
Sumber : Hasil output Eviews 9
Berdasarkan hasil dari uji F memberikan hasil F- Satistic sebesar 8.303141
dengan nilai Prob F- Satistic 0.000904 < 0.05 (a = 0.05). Artinya variable independen

(ukuran perusahaan, profitabilitas dan pertumbuhan penjualan) secara bersama-sama

berpengaruh terhadap variable dependen (tax avoidance).
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Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah satu individu variabel independen
menerangkan pengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel Hasll Uji t
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Praob.
C -32.18496 8.352953 -3.853124 0.0027
SIZE 1.114938 0.293054 3.804553 0.0029
ROA 2.366503 2.479525 0.954418 0.0360
SALES GROWTH 0.712016 0.385131 1.848764 0.0458

Sumber : Hasil output Eviews 9

Berdasarkan hasil olah data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa :
1.  Ukuran Perusahaan

Berdasarkan hasil uji parsial menunjukkan bahwa Prob. t-Satistic sebesar 0.0029
< 0.05 (o = 0.05) yang berarti bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance karena hasilnya < 0.05 dengan nilai t-statistic sebesaar 3.804553
yang berarah postif.
2. Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji parsial menunjukkan bahwa Prob. t-Satistic sebesar 0.0360
< 0.05 (o = 0.05) yang berarti bahwa variabel profitabilitas memiliki pengaruh terhadap
tax avoidance karena hasilnya < 0.05 dengan nilai t-statistic sebesaar 0.954418 yang
berarah postif.
3. Pertumbuhan Penjualan

Berdasarkan hasil uji parsial menunjukkan bahwa Prob. t-Satistic sebesar 0.0458
< 0.05 (a = 0.05) yang berarti bahwa variabel pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance karena hasiinya < 0.05 dengan nilai t-statistic sebesaar 1.848764
yang berarah postif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengar uh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan kesimpulan bahwa hasil uji parsia
menunjukkan bahwa Prob. t-Satistic sebesar 0.0029 < 0.05 (a = 0.05) yang berarti bahwa
variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap tax avoidance karena hasilnya
< 0.05 dengan nilai t-statistic sebesar 3.804553 yang berarah postif. Hasil ini sgjalan
dengen penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017), Rahmawati (2021) dan Mariana
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(2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif
terhadap tax avoidance.

Ukuran perusahaan adal ah skala yang digunakan untuk mengkategorikan besar atau
kecilnya bisnis yang dapat dihitung dengan menggunakan total potensi penjualan bersih
perusahaan, total aset yang dikelola, dan pertumbuhan penjualan tahunan sehubungan
dengan penilaian pasar sshamnya. Ukuran perusahaan dapat diukur atau dihitung dengan
menggunakan log total aset perusahaan karena nilai total aset yang dimiliki oleh
perusahaan ini memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih stabil jika dibandingkan dengan
indikator lainnya (Praditasari, 2017). Ukuran perusahaan menunjukkan kestabilan dan
kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatan ekonominya. Perusahaan besar
tentunya memiliki banyak sumber daya manusia yang ahli dalam mengelola beban
pajaknya jika dibandingkan dengan perusahaan kecil. Nama perusahaan kecil tidak bisa
mengelola beban pagaknya secara optimal karena kurangnya tenaga ahli di bidang
perpajakan. Semakin banyak sumber dayayang dimiliki oleh perusahaan berskala besar,
maka semakin besar pula biaya pajak yang dapat dikelola oleh perusahaan (Ariska et a,
2020).

Total aset yang dimiliki perusahaan dapat digunakan untuk menentukan ukuran
perusahaan sehingga semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan maka
produktivitas perusahaan juga akan meningkat. Hal ini juga berdampak pada peningkatan
keuntungan perusahaan dan mempengaruhi tingkat pembayaran pagjak. Laba yang besar
dan stabil akan cenderung mendorong perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak
karena laba yang besar akan menimbulkan beban pajak yang besar pula (Rahmawati,
2021). Pada dasarnya perusahaan besar selalu mendapatkan keuntungan yang besar.
Keuntungan yang besar akan menarik perhatian pemerintah untuk mengenakan pajak
yang sesuai. Perusahaan besar akan memiliki transaksi yang semakin kompleks sehingga
akan semakin memanfaatkan celah untuk melakukan tindakan penghindaran pajak.
Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar cash effective tax rate perusahaan

yang mengindikasikan tingkat penghindaran pajak (Putri, 2017).
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2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan kesimpulan bahwa hasil uji parsia
menunjukkan bahwa Prob. t-Satistic sebesar 0.0360 < 0.05 (a = 0.05) yang berarti bahwa
variabel profitabilitas memiliki pengaruh terhadap tax avoidance karena hasilnya < 0.05
dengan nilai t-statistic sebesaar 0.954418 yang berarah postif. Hasil ini sejalan dengen
penelitian yang dilakukan oleh Mahdiana (2020), Dewi (2017), dan Sulaeman (2021)
yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap tax
avoidance.

Profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerjamanajemen dalam mengelola
aset perusahaan yang bertujuan untuk menghasilkan keuntungan. Profitabilitas
merupakan faktor penting pengenaan pajak penghasilan bagi perusahaan, karena
profitabilitas merupakan indikator perusahaan dalam meningkatkan keuntungan
perusahaan. Laba yang meningkat mengakibatkan profitabilitas perusahaan meningkat
(Putri, 2017). ROA merupakan indikator yang mencerminkan kinerja operasiona
perusahaan dan ROA dapat digunakan sebagai ukuran laba bersih yang diperoleh dari
penggunaan aktiva. Semakin besar keuntungan perusahaan maka semakin besar pula
beban pagjak yang akan ditanggung oleh perusahaan, sehingga akan mendorong
perusahaan melakukan praktik tax avoidance untuk mengurangi beban pajak yang harus
ditanggung oleh perusahaan. Dengan praktek tersebut tentunya akan menimbulkan
kerugian negara dalam penerimaan sektor pagjak. Hal ini disebabkan adanya perbedaan
kepentingan antara wajib pajak dalam hal ini perusahaan dengan otoritas pajak. Dimana
perusahaan akan berusaha untuk mengurangi beban pagaknya sedangkan fiskus
mengharapkan penerimaan yang maksimal dari beban pajak yang harus ditanggung oleh
perusahaan (Primasari, 2019).

Profitabilitas dihitung dengan ROA dalam menghasilkan keuntungan dari
manajemen aset. ROA menggambarkan kinerja suatu perusahaan dalam memperol eh laba
dari aktivayang dimiliki perusahaan selama satu periode. Semakin tinggi nilat ROA maka
semakin besar keuntungan perusahaan. Profitabilitas perusahaan dengan penghindaran
paak akan memiliki hubungan yang positif dan jika perusahaan ingin melakukan
penghindaran pajak harus lebih efisien dalam hal beban sehingga tidak perlu membayar
paak dalam jumlah besar (Dewi, 2017). Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang
lebih baik dan perusahaan yang memiliki nilai kompensasi kerugian fiskal yang lebih
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kecil, terlihat memiliki tarif pajak efektif yang lebih tinggi. Keuntungan yang meningkat
mengakibatkan keuntungan perusahaan meningkat. Keuntungan yang meningkat
menyebabkan jumlah pagjak yang harus ditanggung juga semakin tinggi, sehingga
menimbulkan kecenderungan atau kemungkinan perusahaan melakukan tindakan
penghindaran pajak (Rahmadani, 2020)

3. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan kesimpulan bahwa hasil uji parsia
menunjukkan bahwa Prob. t-Satistic sebesar 0.0458 < 0.05 (a = 0.05) yang berarti bahwa
variabel pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh terhadap tax avoidance karena
hasiinya < 0.05 dengan nilal t-statistic sebesaar 1.848764 yang berarah postif. Hasil ini
sgjalan dengen penelitian yang dilakukan Mariana (2021), Nabilla (2018) dan Ainniya
(2021) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan positif
terhadap tax avoidance.

Pertumbuhan penjualan menunjukkan pertumbuhan penjualan di  dalam
perusahaan, dan pertumbuhan ini bisa naik atau bahkan turun. Pertumbuhan tersebut
dapat dilihat dari persentase penjualan setiap tahunnya dengan melihat penjualan saat ini
dikurangi penjualan tahun lalu dibagi penjualan tahun lalu (Nabilla, 2018). Pertumbuhan
penjualan juga dapat digunakan untuk memprediksi keuntungan perusahaan. Nilai
pertumbuhan penjualan yang positif menunjukkan bahwa perusahaan mengalami
peningkatan penjualan dari periode sebelumnya (Ainniya, 2021). Pertumbuhan penjualan
dapat menggambarkan apakah tingkat pertumbuhan penjualan pada perusahaan tersebut
baik atau buruk dan dalam keadaan baik tingkat pertumbuhan penjualan dapat dilihat dari
seberapa besar keuntungan yang diperoleh dari besarnya pertumbuhan penjualan
perusahaan tersebut (Susilowati, 2020).

Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi masalalu dan dapat
digunakan sebaga prediksi pertumbuhan masa depan (Mahdiana, 2020). Pertumbuhan
penjualan dapat diukur berdasarkan perubahan total penjualan perusahaan. Jika tingkat
penjualan meningkat, maka penghindaran pajak akan meningkat. Hal ini terjadi karena
jika penjualan meningkat maka keuntungan juga akan meningkat sehingga berdampak
pada tingginya biaya pgjak yang harus dibayar. Jika perusahaan yang pertumbuhan
penjualannya dari tahun ke tahun mengalami peningkatan maka perusahaan tersebut
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memiliki prospek yang. Oleh karenaitu, perusahaan melakukan penghindaran pajak agar
beban perusahaan tidak tinggi (Oktamawati, 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, landasan teori, hipotesisdan hasil analisisdata

yang dilakukan pada perusahaan farmas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

menyatakan bahwa dari hasil analisis data:

1. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance pada
Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance pada Perusahaan
Farmas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance pada
Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

B. Saran
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada hasil pembahsan, maka dapat

dismpulan saran-saran sebagai berikut:

1.  Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas atau memperpanjang periode
penelitian sehingga menghasilkan penelitian yang lebih akurat dan kesimpulan
yang menggambarkan pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan pertumbuhan
penjualan terhadap tax avoidance.

2. Pendlitian selanjutnya disarankan untuk menambah faktor-faktor lain dalam tax
avoidance seperti intensitas aset tetap, leverage, manaemen laba, dil.

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti sektor lain yang lebih luas dan
lebih banyak perusahaan yang dapat diambil sebagai objek penelitian.

IMPLIKASI MANAJERIAL
1. Sebaga wajib pajak, manajemen perusahaan harus dapat memanfaatkan tindakan
penghindaran pajak yang sesua dengan undang-undang perpajakan untuk

menghindari denda pajak yang dapat diterima perusahaan.
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2. Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang diperhatikan investor saat
ingin  melaukan investasi. Diharapkan mangemen perusahaan dapat
memperhatikan reputasi perusahaan agar dapat kredibilitas yang baik.

3. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung melakukan
perencanaan pajak yang matang, sehingga menghasilkan pajak yang optimal dan
kecenderungan untuk melakukan kegiatan penghindaran pajak akan berkurang.

4,  Pertumbuhan penjualan merupakan hal yang berdampat pada pajak, semakin tinggi
jumlah penjualan maka pajak yang dibayarkan akan semakin tinggi. Hal in harus
diperhatikan oleh mangemen perusahaan agar dapat memaksimakan dan
memanfaatkan tax avoidance.
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